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RINGKASAN

Selama. ini pemanfaatan kclapa sawit hanya terbatas pada buah untuk

memproduksi minyak beserta segala turunannya, serta pada tingkat tertentu pemanfaatan

dari sabut, tandan dan pelepah. Bagian batang yang mempunyai masa terbesar dari pohon

kelapa sawit belum dimanfaatkan sccara komersial. Hal ini disebabkan banyak anggapan

bahwa kualitas batang kelapa sawit sangat rendah .

Bila kayu batang sawit dapat dimanfaatkan, selain akan mengurangi tekanan

terhadap hutan. juga akan bermanfaat dalam peugembangan perkebunan sawit yang

mengarah pada zero wasre. Masalah-masalatr yang ada khususnya peremajaan yang

menghasilkan limbah dan polusi pembakaran dapat diatasi. Secara bersamaan kelangkaan

kayu uutuk bahan bangunan dan fruniture dapat di atasi. Dengan demikian pemanfaatan

kayu batang kelapa sawit ini akan dapat menanggulangi permasalahan sub-sektor

perkebunan dan sub sektor kehutanart secara sekaligus.

Salah satu alternatif lrang srategis untuk perbaikan kualitas kayu sawit dalam

upaya memperkecil kelemahamya adalah memberikan proses kompregnasi.

Kompregnasi sebagai proses pemasukan bahan kimia ke dalam kayu dengan

menggunakan tekanan. tsahan kimia yarlg mampu berpenetrasi ke dalam struktur kayu,

dalam hai ini phenol forrnaldehida.



I. PENDAHULUAN

l.l Latar Belakang

Di Indonesia terdapat banyak perkebunan kelapa sawit baik milik

pemerintah, milik swasta ataupun milik rakyat. Kelapa sawit merupakan tanaman

rakyat dan primadona subsektor perkebunan. Sejak sepuluh 'tahun terakhir ini

pemerintah mempecepat perluasan tanaman kelapa sawit untuk meningkatkan

devisa disektor non migas. Sampai akhir tahun 20M, luas perkebunan kelapa

sawit di Indonesia telah mencapai 5.447.563 ha (Deptan,2005). Di Sumatera

Barat, lahan perkebunan kelapa sawit 246.437 ha tersebar di Kabupaten

Pasaman, Agam, Sawahlunto Sijunjung, Solok, Pesisir Salatan, dan Kabupaten

Lima Puluh Kota (BPS,2005).

Pertambahan luas kebun kelapa sawit dari tahun ke tahun laju

pertumbuhan 8,5 o/o per tahun. Dcngan demikian luas areal yang harus

diremajakan akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan luas areal

tanaman. Ini berarti potensi kayu gergajian dari batang kelapa sawit akan terus

tersedia dan meningkat dalam jumlah yang sangat besar, karena peremajaan

pohon kelapa sawit dilakukan terus menerus scpanjang tahun. Menurut Prayitno

dan Damoko (.1994), berdasarkart asumsi bahwa luas areal yang diren'rajakan sama

dengan pertambahan luas areal kelapa sawit 25 tahun sebelumnya" maka pada

tahun 1992-2007 terdapat sekitar l,Tjuta pohon yang di tebang pertahun.



Selama ini pemanfaatan kelapa sawit hanya terbatas pada buah untuk

memproduksi minyak beserta segala turunannya" serta pada tingkat tertentu

pemanfaatan dari sabut, tandan dan pelepah. Bagian batang yang mempunyai

masa terbesar dari pohon kelapa sawit belum dimanfaatkan secara komersial. Hal

ini disebabkan banyak anggapan bahwa selain pengolahannya tidak efisien,

kualitas batang kelapa sawit sangat rendah dan tidak cocok untuk bahan bangunan

maupun furniture.

Di sisi lain kebutuhan kayu tiap tahun untuk bahan bangunan maupun

perabotan rumah tangga meningkat tenrs bersamaan dengan peningkatan jumlah

penduduk den pendapatan rata-rata rurnah tangga. dan diperkirakan mencapai 86,6

juta m3 per tahun. Senrentara ketersediaan kayu bulat hanya sebanyak 29,9 iutam3

per tahun, sehingga terjadi kekurungan pasokan kayu sebanyak 56,7 juta m3 atau

65 % (Mulyadi, 2000). Dengan demikian akan terjadi kekurangan kayu bulat

dalam jumlah yang sangat besar pada saat sekarang dan masa yang akan datang,

yang akan berakibat langsung atau tidak langsung terhadap kelestarian hutan.

Bila kayu batang sawit dapat dimanfaatkan, selain akan mengurangi

tekanan terhadap hutan, juga akan bermanfaat dalarn pengembangan perkebunan

sawit yang mengarah pada zero wa$e. Masalatpmasalah yang ada khususnya

peremajaan yang menghasilkan limbah dan polusi pembakaran dapat diatasi.

Secara bersamaan kelangkaan kayu untuk bahan bangunan dan fumiture dapat di

atasi. Dengan demikian pemanfaatan kayu batang kelapa sawit ini akan dapat

menaggulangi permasalahan sub-seltor perkebunan dan sub sektor kehutanan

secara sekaiigus (Bakar et a1.,.1q99, 2000).
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ljntuk bahan konstruksi, kayu dituntut memiliki sifat mekanis yang

memenuhi persyaratan strukfural dan keamanan. Selain itu kayu yang digunakan

sebaiknya memiliki penyusutan yang kecil, tidak mudah pecah, seratnya lurus,

ringan dan cacatnya mrnimum. Diharapkan kayu batang kelapa sawit memenuhi

persyaratan tersebut sehingga dapat diunggulkan sebagai bahan pengisi

kekurangan pasokan kayu.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan (Bakar et al.,

1998; Rosdiana, 1998; Hidayat. 199$) diketahui kayu batang kelapa sawit berat

jerris, sifat fisis dan sifat mekanis tergolong rendah dibandingkan dengan jenis

kayu lainnya. Agar kayu batang kelapa sawit dapat digunakan sebagai bahan

bangunan dan furniture maka harus dilakukan perbaikan kualitas dari kayu batang

kelapa sawit antara lain dengan proses kompregnasi. Kompregnasi berguna untuk

meningkatkan sifat fisili dan mekanis kayu. Senyawa kimia yang digunakan dalam

proses kompregnasi adalah resin pher'ol fcrmaldehida. Dalam proses kompregnasi

resin phenol formaldehida yang larut air mampu menembus dinding sel dan

mengganti posisi air dalam k-ayu. Resin terpolimerisasi dan dimatangkan dengan

panas untuk mernbentuk resin tidak larut air didalam struktur kayu.

Kompregnasi merupakan upaya perbaikan kualitas kayu dengan

memasukkan bahan kimia melalui bantuan tekanan dan suhu dalam tangki

tertutup. Proses kompregnan akan lebih efektif dilakukan dalam suhu dan tekanan

yang tinggi. Suhu dan tekanan yang dimoksudkan untuk membantu mendorong

masuknya (penetrasi) bahan kimia dalam kayu sehingga menghasilkan stabilitas

dimensi yang lebih tinggi. Memasukan bahan kimia dengan memberikan tekanan
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mempunyai beberapa keuntungan proses relatif singkat, dapat dikontrol, lebih

efisien, penetrasi lebih dalam dan merata. Penetrasi terjadi bila struktur kayu

mengembang bila pereaksi yang berpotensi tidak mampu memekarkan atau

mengembangkan bahan kayu, maka diperlukan katalis. Jika pereaksi dan katalis

tidak mampu mengcmbangkan kayu, kopelarut perlu ditambahkan ke dalam

sistem reaksi.

Stamm (1962) proses koinpregnasi merupakan penggantian posisi

(replaccment) satu tingkat dcngan cara mengisi kayu dengan resin yang akan

membantu larutan dengan molekul berukuran cukup kecil yang menembus

dinding sel. Dalam hal ini secara nyata dapat meningkatkan daya tahan listrik dan

daya tahan terhadap organisme pemsak kayu, meningkatkan keteguhan tekan,

tetapi keteguhan pukulnya berkurang. Sama halnya dalam proses pengempaan,

Sutigno (1988) juga menyatakan bahwa pengempaan memakai perekat phenol

formaldehida dilakukan pada suhu 130 "C - 150 oC, sedangkan besaran tekanan

diberikan pada proses pengawetan kayu penetrasi bahan pengawet antara 3,5 - 14

kg/cm'? (Henry dalam Nicholas, I 973).

Bertitik tolak dari permasalaharr di atas maka dilakukan penelitian untuk

mengetahui karakterisasi sifat kayu batang kelapa sawit sebagai bahan bangunan.

Pada kesempatan ini juga diteliti pengaruh suhu dan tekanan terhadap sifat fisik

dan sifat mekanis batang kelapa sawit yang dihasilkan.



1.2 Perumusan Masalah

Bahan bangunan perumahan dan perabotan rumah tangga, kayu dituntut

memiliki sifat-sifat fisis, mekanis, keawetan dan pemesinan yang memenuhi

persyaratan. Dalam hal ini kayu harus memiliki dimensi yang stabil, tidak mudah

pecah, serat lurus, kekuatari dan keawetan tinggi, serta mempunyai kualitas

pemesinan yang baik. Seperti diuraikan di atas, bahwa kayu batang kelapa sawit

memiliki berat jenis, sifat fisis dan sifat melianis yang relatif lebih rendah dengan

jenis lainnya. Untuk itu diperlukan perlakuan khusus sehingga kayu batang kelapa

sawit dapat memenuhi karakteristik, agar dapat digunakan sebagai bahan alternatif

bagi pasokan kayu, khususnya untuk bahan bangunan dan furniture.

Untuk mengctahui kemungkinan dan mengupayakan pemanfaatan limbah

batang kelapa sawit sebagai bahan bangunan dan furniture maka dilakukan

penelitian tentang mutu kayu batang kelapa sawit dengan perlakuan tekanan

dalam berbagai temperatur suhu.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kalu batang

kelapa sawit, sifat dasar kayu batang kelapa sawit yang dihasilkan serta interaksi

suhu dan besarnya tekanan kompregnasi yang tepat dalam pemanfaatan kayu

batang kelapa sawit.

Dengan perlakuan kompregnasi memberikan z:;t resin phenol

formaldehida, maka diduga akan menambah kelas kuat kayu batang sawit dari

aspek berat .ienis, juga adanya intemksi antara tekanan dan suhu terhadap sifat

fisik dan mekanis kayu batang Mwit.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk rnenemukan suhu dan tekanan yang

tepat serta mengetahrri interaksi kedua perlakuan tersebut sehingga diperoleh

kayu batang sarvit yang memenuhi standar untuk dijadikan bahan bangunan'

1.4 Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh sifat fisik dan mekanis dari batang

kelapa sawit sehingga dapat digunakan sebagai acuan awal dalam upaya

peningkatan pendayagunaan kayu batang kelapa sawit sebagai bahan bangunan.

Dengan termanfaatkannya kayu batang kelapa sawit maka diharapkan :

l. Kebutuhan kayr semakin dapat dipenuhi-

Z. Nilai tambah dan efisiensi pemanfaatan sumber daya batang kelapa sawit

dapat ditingkatkan

3. Dampak lingkungan sebagai akibat dari peracunan dan pembakaran

sewaktu peremajaan tanaman tua kelapa sawit dapat dihilangkan.

4. Citra indushi hulu kelapa sawit semakin dapat diperbaiki.

5. Kelestarian hutan alam dapat ditingkatkan.



v. KESIMPULAN

Ll. Kesimpulan

i. Sifat hsik batang kayu sawit tidak terlalu begitu berpengaruh nyata oleh perlakuan

, p.tbedaan suhu panas tapi sangat berpengaruh nyata oleh perbedaan tekanan yang

diberikan untuk memasukan Phenol Formaldehida pada batang kayu sawit.

Sifbt rnekanis batang kayu sawit sangat berpengaruh nyata oleh perlakuan suhu

dan tekanan yang diberikan untuk memasukan Phenol Formaldehida pada batang

sawit.

Pada sifat fisik batang kayu sawit yang dihasilkan ada interaksi perlakuan antara

suhu dan tekanan terhadap susut volume batang kayu sawit.

Pada sifat mekanis adwtya interaksi perlakuan antara suhu dan tekanan terhadap

keteguhan lentur statis (MOR) dan keuletan batang kayu sawit yang dihasitkan.

Dari berbagai kombinasi perlakuan suhu dan tekanan yang paling optimal dalam

proses kompregnasi yang mernberikan peningkatan kelas kuat kayu batang kelapa

sawit Keteguhan Lentur Statis (MOR) dan Berat Jenis (BJ) masuk kelas II. dalam

pengujian sifat fisik dan sifat mekanis pada suhu 80oC dengan tekanan 11 kg/cm,

( KA: 10,4267 9/o,BJ:0,6211 grlcm3, PF-= 36,4703, S = 8,0799 %, MOR = 523

kgl cm2, II : 7 3,21 63 kgl cm2, T : 3 5,233 1 kg/cm3 ).

Saran

Perlakuan-perlakuan untuk memperbaiki sifat pengerjaan batang kelapa sawit

akan meningkatlcan biaya produksi, sehingga perlu dikaji secara ekonomis

pemanfataan batang kelapa sawit dan daya saing dcngan produk sejenis.
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